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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% 

TEH PUTIH, HIJAU, OOLONG DAN HITAM  

(Camellia sinensis (L.) Kuntze) 

 

Dini Suzakti 

1404015096 

 

Berdasarkan proses pengolahannya, teh dapat dibedakan menjadi teh 

putih, hijau, oolong dan hitam. Dari keempat jenis teh, sebagian besar polifenol 

dalam teh hitam teroksidasi selama proses fermentasi. Semakin muda daun teh, 

kandungan polifenolnya semakin tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menetapkan kadar fenol total pada teh putih, hijau, oolong dan hitam. Ekstrak teh 

putih, hijau, oolong dan hitam didapatkan dengan cara maserai menggunakan 

pelarut etanol 70%. Penentuan kadar fenol total pada ekstrak dengan metode 

Folin-Ciocalteu dinyatakan dalam Gallic Acid Equivalent (GAE) per gram 

ekstrak. Hasil kadar fenol total ekstrak etanol 70% teh putih, hijau, oolong dan 

hitam berturut-turut adalah 591,847 mgGAE/g, 551,306 mgGAE/g, 503,108 

mgGAE/g, 485,225 mgGAE/g. Dari keempat jenis teh, dapat dilihat bahwa kadar 

fenol tertinggi sampai terendah yaitu teh putih, hijau, oolong dan hitam. 

 

Kata Kunci: Fenol, Teh Putih, Hijau, Oolong, Hitam, Camellia sinensis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Herbal makin populer di Indonesia. Secara umum herbal memang lebih 

kecil efek sampingnya. Indonesia mempunyai potensi luar biasa untuk bisa 

dikembangkan karena memiliki keragaman hayati. Herbal sudah mulai diproses 

secara modern dan dikemas sedemikian rupa sehingga lebih mudah dikonsumsi, 

contohnya teh saat ini telah banyak tersedia dalam kemasan praktis yang kerap 

disebut “teh celup”. Karena praktisnya kemasan yang digunakan, banyak 

masyarakat yang mengkonsumsi teh. Teh adalah minuman populer kedua yang 

dikonsumsi setelah air putih.  

Hampir 100% tanaman teh di Indonesia adalah Camellia sinensis varietas 

assamica. Varietas ini mempunyai kandungan polifenol yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas sinensis yang dibudidayakan di Jepang, China dan 

Taiwan sehingga potensinya sebagai antioksidan lebih baik (Rohdiana dan 

Widiantara 2004). Berdasarkan proses pengolahannya, jenis teh dapat dibedakan 

menjadi teh tanpa fermentasi (teh putih dan teh hijau), teh semi fermentasi (teh 

oolong), serta teh fermentasi (teh hitam) (Rohdiana 2015). Perbedaan metode 

pengolahan pada masing-masing teh menyebabkan kandungan kimia yang 

berbeda pula (Holidah dan Christianty 2015). 

Kandungan kimia pada teh, seperti polifenol, metilsantin, vitamin, asam 

amino, karbohidrat, protein, klorofil, senyawa volatil, florid, mineral (Pereira  et 

al. 2014). Senyawa polifenol yang terdapat pada teh terdiri dari tanin, lignin, 

melanin (Gramza dan Stachowiak 2005). Minuman teh dianggap sebagai obat 

sejak zaman kuno karena polifenolnya. Penelitian tentang khasiat teh pada 

kesehatan manusia telah dipicu oleh kebutuhan yang berkembang untuk 

menyediakan makanan sehat alami yang mencakup polifenol yang berasal dari 

tumbuhan (Mandel et al. 2005). Sudah ada bukti berkembang bahwa polifenol teh 

mengurangi resiko penyakit jantung dan kanker pada manusia (Vanessa dan 

Williamson 2004). Dalam beberapa penelitian, teh telah dikaitkan dengan 
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tindakan antialergi (Yamamoto et al. 2004) dan sifat antimikroba (Paola et al. 

2005).  

Dari keempat jenis teh, sebagian besar polifenol dalam teh hitam 

teroksidasi selama proses fermentasi (Rohdiana 2001). Pada teh putih diolah tanpa 

fermentasi sehingga kandungan polifenolnya paling tinggi karena tanpa 

fermentasi. Hal ini sangat dimungkinkan mengingat teh putih diproses hanya dari 

pucuk pertamanya (Hilal dan Engelhardt, 2007). Semakin muda daun teh, 

kandungan polifenol sebagai senyawa antioksidannya semakin tinggi (Rohdiana 

dan Widiantara 2004). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Pereira et al. 

(2014) teh putih memiliki kandungan fenol total paling besar dibandingkan teh 

hijau dan teh hitam. 

Senyawa fenol yang terdistribusi dalam tanaman mempunyai peranan 

dalam fitoterapi (Rohdiana 2001). Fungsi polifenol sebagai antioksidan untuk 

pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif, kanker, penuaan dini dan 

gangguan sistem imun tubuh (Alfian dan Susanti 2012). Senyawa fenol mampu 

mencegah oksidasi 20 kali lebih kuat dibandingkan dengan vitamin E (Kusmiyati 

dkk. 2015). Berdasarkan pentingnya fungsi senyawa fenol, maka penelitian kadar 

fenol total yang terkandung dalam keempat jenis teh akibat perbedaan metode 

pengolahan perlu dilakukan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan proses pengolahannya, teh dibedakan menjadi teh putih, 

hijau, oolong dan hitam. Ekstrak etanol 70% teh terbukti mengandung fenol. 

Namun, perlu diketahui kadar fenol total yang terkandung dalam keempat jenis 

teh akibat perbedaan metode pengolahan. Dengan demikian, permasalahan 

penelitian ini adalah apakah ada perbedaan kadar fenol total pada teh putih, hijau, 

oolong, dan hitam (Camellia sinensis (L.) Kuntze). 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk menetapkan 

kadar fenol total dari teh putih, hijau, oolong, dan hitam. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai kandungan fenol tertinggi di antara teh putih, hijau, oolong, dan hitam, 
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sebagai penunjang untuk penelitian-penelitian selanjutnya, dan bahan kajian 

ilmiah pengembangan obat. 
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